Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan kawin antar
agama | slam-Kristen: studi terhadap empat orang yang kawin dengan
pasangan berbeda agama di Jakarta

Helda Ratna Dewi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=202992458& | okasi=lokal

Penelitian yang berlangsung di Jakartaini ingin melihat faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi
seseorang individu memutuskan kawin antar agama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam. Sampel dalam
penelitian ini adalah dua orang beragamalslam, laki - laki dan perempuan. Serta dua orang beragama
Kristen, laki - laki dan perempuan. Keempat informan ini berasal dari kalangan mengengah keatas dan
tinggal di daerah perkotaan. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa informan memperoleh sosialisasi primer akan nilai-nilai kegamaan
yang kuat dari agen sosialisasinya yakni keluarga. Meskipun nilai - nilai agama yang mereka dapatkan pada
tahap sosialisasi primer dilihat lebih banyak pada penanaman ketaatan beragama dengan menjalankan
ibadah kegamaan seperti shalat, mengaji atau pergi ke Gergja. Sedangkan sosialisasi mengenai pelarangan
perkawinan antar agama itu sendiri relatif lemah. Sosialisasi sekunder yang dialami pada tahap selanjutnya
oleh parainforman juga terlihat lebih mempengaruhi permisivitas informan dan persepsi informan dalam
memandang perkawinan antar agama. Hal ini menunjukkan bahwa melemahnya fungsi keluarga dalam
mempengaruhi seorang individu. Faktor lain yang juga mempengaruhi keputusan untuk kawin antar agama
ialah diperolehnya dukungan/restu orangtua (keluarga), usia, kesempatan melaksanakan tata cara dan
pencatatan perkawinan secara legal, kesamaan status sosial ekonomi dan pendidikan, serta faktor cintayang
dimiliki terhadap pasangan. Temuan lain yang diperoleh dalam penelitian ini adalah perkawinan antar
agama sebenarnya rentan konflik khususnya dimasa-masa mendatang. Konflik yang berpotens besar
menjadi masalah adalah perihal pendidikan agama anak dan keinginan dalam diri pribadi yang tersembunyi
akan kesamaan nila - nilai agama dalam suatu keluarga.

...... This research that take place in Jakarta, wishes to see factors influencing an individual to engagein an
inter-religious marriage. The method employed in thisresearch is qualitative, with in-depth interview asits
data-gathering technique. The samplesin this research took by purposive sampling technique and are two
persons whose religion is Islam, male and female. Two other person whose religion is Christian, male and
female. Ali of these informant come from the upper middle strata and live in the urban area. Based on the
acquired data, it is discovered that the individuals in the research had gained primary socialization on strong
religious values from its socialization agent, which is the family. Although the religious values that they
gained on the primary socialization phase is perceived as |eaning more towards the implantation of religious
piety by executing religious deeds such as shalat, reading the Quran or going to church. Whereas the
socialization on the forbiddances of inter-religion manage is relatively weak. The secondary socialization
experienced by the informants on the next phase is also seen to further influence the permissive nature of the
informant and the informant’ s perception in viewing inter-religion marriage. It shows that the family isno
longer considered as an institution which has strong influence to the individual, especially for socialization.
Next, the other factors considered having influence on the informant’ s decision to perform inter-religion
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marriage is the gaining of the family’ s support/blessing, age, the knowledge on the procedures of performing
amarriage based on religious laws and State laws in order for it to be recorded legally, the similarity of
socia economic and education status and the factor of one’s love towards spouse. This research aso
discover that inter-religious manage actually susceptible of marriage conflicts, especially in the next future
of marriage living. Possible conflicts that may arise interrelated with children religious education and the
mdividual hidden needs for the same religious values in the family.



